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LEMBARAN KUESIONER 

FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERILAKU MEROKOK 

SISWA SMA NEGERI 2 TAMBUSAI KABUPATEN 

ROKAN HULU TAHUN 2018 

A. Identitas Responden 

Hari/tanggal   :  

Umur    :  

Kelas    :  

Pekerjaan orang tua  :  

Alamat    : 

  

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai menurut anda dengan memberikan 

tanda silang (X). 

3. Jawablah lembar kuesioner dengan jujur, rapi dan teliti. 

4. Hasil dari pengisian kuesioner tidak akan memengaruhi nilai anda dan 

terjaga kerahasiaannya. 

 

B. Perilaku Merokok 

 

1. Apakah saudara pernah merokok (kalau Ya Lanjut ke nomor 2 S/d 10). 

A. Ya   B. Tidak 

 

2. Saya merokok sehabis makan. 

A. YA   B. Tidak 

 

3. Saya merasa tidak nyaman apabila tidak merokok dalam satu hari. 

A. Ya    B. Tidak 

 

4. Saya merokok saat berangkat sekolah. 

A. Ya   B. Tidak 

 

5. Saya merokok lebih dari satu batang per hari. 

A. Ya   B. Tidak 

 

Lampiran 1 



124 
 

 

6. Saya merokok saat kumpul bersama teman. 

A. Ya   B. Tidak 

 

7. Saya merokok di dalam rumah. 

A. Ya   B. Tidak 

 

8. Saat pulang dari sekolah saya merokok. 

A. Ya   B. Tidak 

 

9. Saya merokok saat lagi santai sendiri. 

A. Ya   B. Tidak 

 

10. Saya merokok dimanapun yang saya mau. 

A. Ya   B. Tidak 

 

C. Pengetahuan 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Rokok adalah hasil olahan tembakau yang 

terbungkus dan berbentuk silinder. 

  

2 Merokok dapat menyebabkan penyakit kanker, 

tekanan darah tinggi, stroke, dan jantung koroner. 

  

3 Merokok dapat menyebabkan penuaan dini dan 

impoten. 

  

4 Rokok mengandung nikotin, tar, karbon monoksida, 

dan bahan kimia lainnya. 

  

5 Tar dalam rokok menimbulkan iritasi pada saluran 

nafas, menyebabkan bronkitis, kanker nasofaring, 

dan kanker paru. 

  

6 Peraturan Pemerintah yang mengatur pengamanan 

rokok bagi kesehatan adalah PP No. 19 Thn 2003. 

  

7 merokok hanya dapat membahayakan kesehatan 

bagi perokoknya sendiri. 
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D. Sikap 

 

Keterangan : 

 

S  : Setuju 

 

RR : Ragu-Ragu 

 

TS : Tidak Setuju 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

S RR TS 

1 Merokok sangatlah berbahaya bagi kesehatan.    

2 Saya merokok untuk menghormati teman yang 

merokok. 

   

3 Orang yang mulai merokok akan sulit untuk 

berhenti merokok. 

   

4 Asap rokok yang dihirup lebih membahayakan si 

perokok daripada orang disekitarnya. 

   

5 Merokok tidak menyebabkan stroke.    

6 Merokok termasuk salah satu hak asasi seseorang 

maka seseorang bebas merokok dimana saja dan 

kapan saja. 

   

7 Merokok dapat menimbulkan kecanduan.    

 

 

 

E. Sarana Prasarana 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Bagi saya untuk mendapatkan rokok sangat mudah.   

2 Disekitar lingkungan saya terdapat tempat kumpul 

dengan teman dan bebas merokok. 

  

3 Jarak dari rumah kewarung untuk membeli rokok 

sangat dekat. 
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F. Orang tua 

No  

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Orang tua saya adalah perokok.   

2 Orang tua saya merokok disembarangan tempat.   

3 Orang tua selalu merokok di depan saya.   

4 Orang tua tidak memperdulikan dampak merokok 

bagi kesehatannya. 

  

5 Orang tua saya merokok merupakan kebutuhan 

sehari-harinya. 

  

6 Orang tua pernah menyuruh saya membeli rokok 

untuknya. 

  

 

 

 

G. Teman Sebaya 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Teman saya sering mengajak saya untuk merokok.   

2 Teman sekitar rumah saya yang bukan teman sekolah 

juga merokok. 

  

3 Teman sekolah pernah mengajak saya merokok 

dilingkungan sekolah. 

  

4 Teman saya saat merokok selalu menyodorkan saya 

rokoknya. 

  

5 Saya merasa teman saya yang memengaruhi perilaku 

merokok saya saat ini. 

  

 

 

 

TERIMA   KASIH... 
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Pedoman Wawancara Penelitian Yang Berjudul 

 

Faktor Yang Memengaruhi Perilaku Merokok 

Siswa SMA Negeri 2 Tambusai Kabupaten 

Rokan Hulu Tahun 2018  

A. Siswa Perokok 

1. Umur berapa anda pertama kali merokok? 

2. Apakah anda tahu merokok itu berbahaya bagi kesehatan? 

3. Apakah orang tua anda merokok dan marah kalau tahu anda 

merokok? 

5. Apa yang anda rasakan saat pertama kali merokok? 

6. Darimana anda mendapatkan uang untuk membeli rokok? 

7. Berapa batang per hari anda menghabiskan rokok? 

8. Siapa yang pertama kali mengajak anda untuk merokok? 

 

B. Orang tua 

1. Apakah bapak merokok? 

2. Apakah bapak di rumah juga merokok? 

3. Dimana saja tempat bapak kalau sedang merokok? 

4. Berapa bungkus satu hari bapak menghabiskan rokok? 

5. Bagaimana tanggapan ibu terhadap anak setingkat SMA sudah 

merokok? 

6. Apa saran bapak agar anak tidak merokok? 

 

 

 

Lampiran 2 
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C. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana statistik siswa SMAN 2 Tambusai tentang perilaku 

merokok, apa setiap penerimaan siswa baru siswa merokok 

menurun? 

2. Di dalam lingkungan sekolah, dimana saja tempat siswa untuk 

merokok? 

3. Apakah di sekolah sudah ada peraturan mengenai merokok? 

4. Bila melihat siswa SMAN 2 Tambusai merokok di sekolah sanksi 

apa yang diberikan? 

5. Kalau melihat siswa SMAN 2 Tambusai merokok di luar sekolah 

apa tindakan bapak? 

6. Apa saran bapak untuk menurunkan angka merokok  di SMAN 2 

Tambusai? 

 

D. Penjual Rokok 

1. Banyak disini bang siswa SMA Negeri 2 Tambusai yang membeli 

rokok? 

2. Abang ada menjual rokok per batang disini bang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


